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ABSTRACT 
This investigation intends to portray planning process for teaching 

factory, the usage of apllication of teaching factory, and its assessment to 
expand the student's competency at Vocational High School 2 Surakarta. 
Phenomenology design conducted structure and the informants were 
principals, vice principals in the curriculum program, teachers, and students. 
indepth interview, observation, and documentation techniques used to collect 
the data. Interactive models acted to analyze data and the procedure begun 
with data collection, reduction, presentation and verification of conclusion. 
The finding showed the arrangement of teaching factory based learning in 
terms of fostering student’s competency began by assembling learning design 
by teachers and implement to the curriculum. The operation of teaching 
factory utilizes the strategy for realizing which  changed, material in the class 
headings to jobsheet adjusting to a standard that is in industry, educators 
adapted practices done by students so equipped for delivering quality items 
set in motion throughout the day aptitude he would had. The facilities is can 
be utilized just as conceivable and designations time gave based on their own 
individual subjects. Assessment process done by methods for judgment 
covering the parts of the discipline attitude, obligation, resistance, 
collaboration, confident, expertise and knowledge. Through teaching factories, 
student competency can be improved by various learning procedures that 
have been established in the curriculum and implemented in vocational high 
school students. 
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PENDAHULUAN 
Kompetensi merupakan kata yang baru dalam kamus besar bahasa Indonesia 

yang artinya kemampuan menguasai gramatika secara abstrak maupun secara 
batin. Siswa yang berkompetensi akan memiliki pemahaman terkait materi 
pelajaran, memaknai dan memanfaatkannya dalam kehidupan dirinya. Komariah 
(2006) menjelaskan bahwa kompetensi siswa merupakan kemampuan siswa 
dimana menjadi hasil yang dimiliki siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, 
yang berarti bagaimana siswa itu dapat menerima materi yang diajarkan oleh 
guru, bagaimana siswa dapat mengikuti aturan sekolah yang telah ditentukan 
dengan baik, bagaimana siswa melakukan hubungan dengan lingkungan sosialnya, 
serta proses kerja siswa dalam mengatasai atau memecahkan masalah belajar dari 
kehidupannya. Kompetensi sangat penting dikembangkan pada setiap 
pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) (Aaltonen, Isacsson, Laukia, & 
Vanhanen-nuutinen, 2013; Nissilä, Karjalainen, & Koukkari, 2015). Kompetensi 
siswa yang tinggi dapat digunakan oleh siswa SMK agar dapat bersaing di dunia 
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kerja baik usaha maupun industri (Sojow, Wajong, & Sangi, 2018; Yazdi, 2013; 
Yoto, 2017).  

Fenomena menunjukkan bahwa lulusan SMK belum memiliki kompetensi yang 
tinggi sehingga kompetensinya masih belum diakui dunia usaha dan dunia 
industry (Hartanto, Ratnasari, & Arifin, 2019; Torun, 2017). Hal ini dikuatkan oleh 
penjelasan Kementrian Pendidikan Nasional yang mengatakan bahwa lima puluh 
persen dari total sembilan ratus ribu siswa yang lulus dari Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) tiap tahun di rekrut dunia industri, sekitar seratus ribu siswa 
tercatat melanjutkan ke jenjang pendidikan kuliah, dan empat puluh persen siswa 
sisanya tercatat belum mendapatkan pekerjaan dan tidak melanjutkan pendidikan 
(Yuwanto, 2018). Proses pembelajaran yang dilaksanakan disekolah menjadi salah 
satu penyebab rendahnya kompetensi yang dimiliki oleh siswa (Bakar, 2014). 

Kegiatan pembelajaran di sekolah yang melibatkan guru dan siswa harus 
dilaksanakan sebaik mungkin agar tercipta suasana belajar yang nyaman, efektif 
dan efisien. Suasana belajar yang nyaman tidak hanya diciptakan oleh siswa dan 
guru saja, melainkan harus tersedia pula sarana dan prasarana pendidikan yang 
memadai agar dapat mendukung pembelajaran di sekolah menjadi lebih efektif 
dan dapat mencapai peningkatan hasil belajar siswa (Barrett, Treves, Shmis, 
Ambasz, & Ustinova, 2019; Fisher & Coutts, 2001; Nepal, 2016). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar dapat berasal dari faktor internal (dari dalam) 
maupun faktor eksternal (dari dalam). Sedangkan Slameto menyampaikan 2 (dua) 
faktor tersebut dengan contohnya, yaitu faktor internal (salah satunya 
kompetensi), dan faktor eksternal yang berupa lingkungan dan media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran (F.Amar, Hidayat, & Suherman, 2015). 

Berdasarkan pendapat di atas, faktor internal berupa kurangnya kompetensi 
perlu di teliti. Banyak ditemukan bahwa ada guru yang penguasaan suatu 
materinya baik tetapi ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran tidak dapat 
maksimal (Kamamia, Ngugi, & Thinguri, 2014; Sieberer-nagler, 2016; Wahid, 
Bahrum, & Ibrahim, 2017). Hal ini dapat terjadi dikarenakan kegiatan yang 
dilaksanakan tidak berdasarkan pada model pembelajaran yang menyebabkan 
rendahnya hasil belajar siswa. Uno (2010) menyatakan timbul pertanyaan dalam 
dirinya apakah mungkin terdapat suatu pengembangan model pembelajaran yang 
sederhana, sistematik, bermakna, dan dapat digunakan oleh para guru sebagai 
dasar untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik sehingga dapat 
membantu meningkatkan kompetensi dan hasil belajar (F.Amar et al., 2015). 

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan model pembelajaran Teaching 
Factory dengan melihat berbagai konsep dan teori pembelajaran. Penerapan 
pembelajaran teaching factory yang mana suasana proses pembelajarannya 
dirancang seperti keadaan dunia kerja yang sebenarnya (F.Amar et al., 2015). 
Tujuan dari Teaching factory itu sendiri mengusahakan kegiatan memberikan 
pembelajaran kepada siswa harus lebih dari sekedar memberikan materi yang ada 
dalam buku ajar (Fajaryati, n.d.). Melalui teaching factory, siswa akan 
mempraktikan tidak hanya keterampilan dalam pembelajaran, siswa juga belajar 
untuk bekerja secara kelompok, akan melatih diri siswa dalam berkomunikasi 
dengan orang lain serta mendapatkan pengalaman nyata dan berlatih 
melaksanakan pekerjaan untuk mempersiapkan dirinya ketika memasuki dunia 
kerja. Senada dengan hal tersebut, Chryssolouris, Mavrikios, Mourtzis, menegaskan 
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bahwa teaching factory bertujuan untuk mengkolaborasikan praktik pembelajaran 
dengan dunia usaha atau pabrik (2013).  

Siswa akan mendapatkan waktu lebih banyak dalam melakukan praktik. Siswa 
diharapkan dapat belajar lebih optimal dalam mengembangkan potensi dirinya 
melalui pembelajaran dari pengalaman yang pernah dialami secara nyata, 
dibandingkan dengan banyak mendapatkan materi di dalam kelas tetapi sedikit 
mempraktikan sesuai dengan bidangnya. Suasana perusahaan yang diciptakan 
dalam pembelajaran teaching factory diharapkan dapat lebih meningkatkan 
kompetensi siswa. Berangkat dari latar belakang masalah di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran berbasis teaching factory untuk 
meningkatkan kompetensi siswa di SMK Negeri 2 Surakarta. 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini ialah penelitian 

fenomenologi dengan pendekatan kualitatif. Moleong menjelaskan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena 
atau suatu kejadian di lapangan terkait apa yang dialami oleh subjek penelitian 
(Moleong, 2017). Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Surakarta selama 
empat bulan, pada bulan Januari sampai dengan bulan April 2019. Narasumber 
penelitian ini antara lain kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 
guru mata pembelajaran teaching factory dan siswa kelas XI Jurusan TPM SMK 
Negeri 2 Surakarta. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Sebelum melakukan analisis data, langkah pertama yang dilakukan peneliti 
adalah pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan mencari data yang 
valid dan konsisten, sehingga memperoleh data yang kredibel. Langkah 
selanjutnya adalah reduksi data dengan cara memilih hal-hal pokok, kemudian 
penyajian data dan terakhir penarikan kesimpulan (Miles and Huberman, 2005). 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif 
yaitu dimulai dari pengumpulan data mengenai pembelajaran teaching factory, 
selanjutnya data direduksi, setelah direduksi data disajikan dan yang terakhir di 
verifikasi. 

Untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi. Triangulasi 
merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2013). 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan informasi melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan triangulasi metode 
menelusuri kebenaran informai yang diperoleh dari beberapa sumber data. Dari 
hasil penelitian tersebut akan memperoleh bukti data sesuai dengan fenomena 
yang diteliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Persiapan Pembelajaran Berbasis Teaching Factory untuk Meningkatkan 

Kompetensi Siswa di SMK N 2 Surakarta 
Persiapan pembelajaran merupakan rancangan suatu tindakan yang akan 

dilakukan dalam proses pembelajaran. Persiapan pembelajaran teaching factory 
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dilakukan diawal tahun ajaran dengan membuat perangkat pembelajaran yang 
dilengkapi dengan prota, promes, dan silabus yang digunakan sebagai dasar bagi 
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Dalam rangka menyusun 
perangkat pembelajaran, sekolah mengadakan kegiatan workshop yang diikuti oleh 
semuan guru. Kepala sekolah memotivasi guru dengan memberikan reward 
kepada guru yang menyelesaikan tugas pertama kali dengan mengumumkannya 
didepan seluruh guru.  

Penyusunan perangkat pembelajaran (RPP) sesuai dengan kurikulum yang 
digunakan. Sejak tahun 2017, kurikulum yang digunakan oleh SMK N 2 Surakarta 
dalam perencanaan pembelajaran adalah kurtilas (k13) revisi 2017. Kurikulum 
2013 revisi 2017 merupakan perbaikan dari kurikulum-kurikulum sebelumnya, 
dimana kurikulum 2013 revisi 2017 menggunakan proses pembelajaran 
kooperatif yang mana siswa menjadi pusat dalam proses pembelajaran, oleh sebab 
itu selama proses pembelajaran siswa dituntut aktif agar tujuan K13 dapat 
tercapai. Dalam persiapan pembelajaran teaching factory, komponen perangkat 
pembelajaran teaching factory pada dasarnya sama dengan pembelajaran yang 
lainnya. Komponen tersebut sesuai dengan kurikulum yang digunakan oleh 
sekolah. Komponen tersebut meliputi kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, alokasi waktu, 
model pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang dimulai dari pendahuluan 
sampai dengan penutup, media, bahan ajar, serta rubrik penilaian (Endarta, 2017). 

Hasil penelitian ini dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunanto 
(2015) yang menunjukkan hasil bahwa pembelajaran teaching factory merupakan 
pembaruan dari kurikulum-kurikulum sebelumnya, sehingga setelah implementasi 
kurikulum 2013 siswa-siswi SMK Negeri 2 Gedangsari Gunungkidul berhasil 
membuat produk yang dipasarkan di masyarakat. 

 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Teaching Factory untuk 

Meningkatkan Kompetensi Siswa di SMK N 2 Surakarta 
SMK N 2 Surakarta telah memanfaatkan sarana dan prasarana yang disediakan 

oleh sekolah agar dapat mendukung proses belajar mengajar yang berupa 
komputer atau laptop, LCD, proyektor, wifi, alat pembuatan produk, bahan 
pembuatan produk serta technopark yang dapat dimanfaatkan guru dalam 
menyampaikan materi ajar, hal ini yang menunjukkan bahwa SMK N 2 Surakarta 
telah melaksanakan proses pembelajaran berbasis teaching factory. 

Tersedianya fasilitas pembelajaran yang memadai, memudahkan proses 
pembelajaran teaching factory. Sehingga mendorong guru untuk memanfaatkan 
fasilitas tersebut dalam proses pembelajaran. Namun, pemanfaatan tersebut belum 
mencapai maksimal. Hal ini dikarenakan guru kurang terampil dalam 
menggunakannya, sehingga terkadang guru menggunakan metode-metode dan 
media pembelajaran yang berulang-ulang. Hal tersebut salah satu faktor siswa 
bosan dan tidak memperhatikan pada saat pembelajaran berlangsung. 

Melihat kenyataan bahwa guru belum dapat memanfaatkan fasilitas sekolah 
dengan maksimal karena kurangnya keterampilan dan kesiapan dalam 
menghadapi perkembangan zaman, sekolah membebaskan guru menggunakan 
media pembelajaran yang sering digunakan selama proses pembelajaran. Media 
ajar yang sering digunakan oleh guru selama proses pembelajaran salah satunya 
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menggunakan internet. Dengan media ajar berbasis teaching factory, diharapkan 
guru bisa lebih menerapkan metode belajar mengajar yang kreatif dan bervariatif. 
Proses pembelajaran teaching factory, guru menggunakan metode belajar 
mengajar yang kreatif dan bervariatif agar siswa tidak mudah  merasakan jenuh 
dan bosan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pelaksanaan pembelajaran teaching factory mampu meningkatkan kompetensi 
yang baik karena guru menggunakan metode dalam kegiatan pembelajaran 
bervariasi, materi di kelas yang mengantarkan ke jobsheet yang sama dengan 
standar yang ada di dunia usaha mudah dipahami, kerja praktik yang dilakukan 
siswa agar dapat menghasilkan luaran yang memiliki kualitas baik memerlukan 
kinerja guru yang dapat mengkondisikan kerja praktik siswa serta mempraktikkan 
keterampilan yang dimilikinya, fasilitas yang disediakan dapat digunakan sebaik 
mungkin dan alokasi waktu yang disediakan sesuai dengan kebutuhan masing-
masing mata pelajaran. 

Hasil temuan ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Siswanto yang 
menunjukkan bahwa teaching factory dapat memberikan kontribusi dalam 
peningkatan kompetensi siswa SMK dengan cara memberikan pengkondisian 
praktik yang dilakukan siswa agar dapat memberikan hasil luaran yang memiliki 
kualitas baik (Siswanto, 2011) . Setiap siswa harus menggunakan satu alat dalam 
pembuatan produk, mengimplementasikan standar-standar yang dipakai oleh 
dunia usaha dalam setiap kerja praktik yang dilakukan siswa. Selain itu, teaching 
factory juga telah dibuktikan keefektifannya di perguruan tinggi, Mavrikios, 
Georgoulias, Chryssolouris (2019) menegaskan bahwa universitas mampu 
menawarkan kepada mahasiswa pendekatan pelatihan yang unik berdasarkan 
pengalaman di dunia usaha atau pabrik yang lebih nyata, pemecahan masalah di 
kehidupan nyata, pembelajaran dari para profesional & praktisi, serta memberi 
kemudahan untuk mempertemukan antara lulusan dengan pengguna lulusan.  

 
3. Evaluasi Pembelajaran Berbasis Teaching Factory untuk Meningkatkan 

Kompetensi Siswa di SMK N 2 Surakarta 
Evaluasi pembelajaran merupakan langkah terakhir sekaligus hal terpenting 

dalam kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran sangat memerlukan 
evaluasi pembelajaran guna mengetahui perkembangan kemajuan belajar, 
memantau hasil belajar dan perbaikan belajar siswa. Evaluasi pembelajaran 
merupakan salah satu bahan pertimbangan dalam menentukan penguasaan 
kompetensi siswa dan prestasi belajar siswa.  

Kegiatan evaluasi pembelajaran teaching factory dalam peningkatan 
kompetensi siswa dilakukan dengan cara penilaian yang meliputi aspek nilai sikap 
disiplin, jujur, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, percaya diri, keterampilan 
dan pengetahuan. Proses pembuatan produk di dalam teaching factory menjadi 
bekal keterampilan soft skills dan hard skills siswa, hal ini juga dapat meningkatkan 
psikomotorik siswa. Untuk sikap kedua yaitu kemandirian siswa, karena dengan 
perubahan tersebut kemandirian siswa sangat meningkat. Kemudian yang ketiga 
yaitu kejujuran siswa dalam penggunaan alat. Misalnya, siswa menggunakan alat 
dan kemudian alat tersebut patah. Maka ini pasti kerusakan alat saat proses dalam 
teaching factory akan terdeteksi, hal ini terbukti bahwa siswa dapat memiliki rasa 
tanggung jawab. Berdasar evaluasi ini, dapat dibuktikan bahwa pembelajaran 
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berbasis teaching factory mampu meningkatkan kompetensi siswa dari segi 
kognitif, afektif dan psikomotorik (Khoiron, 2016). 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi selama 
proses pembelajaran merupakan tahapan yang penting. Hal ini dikarenakan, 
prestasi belajar siswa, penguasaan kompetensi siswa dan keberhasilan belajar 
siswa dapat ditentukan dari evaluasi pembelajaran. Senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Martawijaya (2012) yang menunjukkan hasil guru produksi 
percaya bahwa model teaching factory dapat digunakan untuk meningkatkan 
kompetensi siswa (Martawijaya, 2012). Data penilaian dari siswa menunjukkan 
bahwa model pembelajaran teaching factory meningkatkan kompetensi siswa. 
Program ini lebih disukai siswa, menambah alokasi waktu kerja praktik, dapat 
meningkatkan soft skills dan hard skills, meningkatkan dorongan dalam diri untuk 
lebih bersemangat, memupuk rasa tanggung jawab serta mempelajarai tentang 
etika dalam bekerja. 

 
KESIMPULAN 

Persiapan pembelajaran berbasis teaching factory untuk meningkatkan 
kompetensi siswa pada dasarnya dimulai dengan menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) oleh guru teaching factory dalam bentuk soft file dan 
menyerahkannya pada bidang kurikulum. Pelaksanaan pembelajaran berbasis 
teaching factory untuk meningkatkan kompetensi siswa menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi, materi di kelas yang mengantarkan ke jobsheet 
sesuai dengan standar yang ada di industri mudah dipahami, untuk menghasilkan 
luaran dengan kualitas yang baik diperlukan pengkondisian kerja praktik yang 
baik oleh guru serta mempraktikkan keterampilan yang dimilikinya, fasilitas yang 
disediakan dapat digunakan sebaik mungkin dan alokasi waktu yang disediakan 
sesuai dengan kebutuhan masing-masing mata pelajaran. 

Evaluasi pembelajaran berbasis teaching factory untuk meningkatkan 
kompetensi siswa dilakukan dengan cara penilaian yang meliputi aspek nilai sikap 
disiplin, jujur, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, percaya diri, keterampilan 
dan pengetahuan. Dari pembuatan produk yang pertama yaitu bisa menjadi bekal 
keterampilan soft skills dan hard skills siswa, hal ini bisa meningkatkan 
psikomotorik siswa. Untuk sikap kedua yaitu kemandirian siswa karena dengan 
perubahan tersebut kemandirian siswa sangat meningkat. Kemudian yang ketiga 
yaitu kejujuran siswa dalam penggunaan alat misalnya, alat patah itu pasti 
ketahuan karena pasti akan terdeteksi hal ini terbukti bahwa siswa jadi memiliki 
rasa tanggung jawab. 

Implikasi yang diperoleh dari penelitian ini ialah Sekolah Menengah Kejuruan 
dapat menerapkan pembelajaran berbasis teaching factory untuk mencapai tujuan 
meningkatkan kompetensi siswa yang dimulai dari pembuatan rencana 
pelaksanaan pembelajaran oleh, metode yang digunakan harus bisa mendorong 
siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Setelah melaksanakan proses 
pembelajaran perlu di evaluasi dengan cara membuat penilaian yang mencakup 
aspek sikap.  
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